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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara interpersonal trust terhadap self disclosure pengguna
akun pseudonim media sosial pada generasi Z. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif
dengan teknik pengambilan sempel purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini tidak diketahui secara
pasti, jumlah sempel yang akan dicari menggunakan rumus Cochran dengan margin error sebesar 5%. Sehingga
jumlah sempel pada penelitian ini yaitu 403 generasi Z yang aktif menggunakan akun pseudonim media sosial
X. Pengumpulan data menggunakan dua skala, yaitu skala interpersonal trust dari teori Rotenberg (2010) dan
skala self disclosure dari teori Wheeless (1978). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden
memiliki tingkat interpersonal trust dan self-disclosure dalam kategori sedang. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa interpersonal trust berkontribusi terhadap tingkat self-disclosure, dan penggunaan akun
pseudonim tidak serta-merta menjadi penghalang dalam membangun relasi yang terbuka dan bermakna di dunia
digital.

Kata kunci: Interpersonal trust, self disclosure, akun pseudonim, media sosial X, Generasi Z

Abstract

This study aims to determine the influence of interpersonal trust on the self-disclosure of pseudonymous social
media account users in generation Z. The research method used is descriptive quantitative with purposive
sampling technique. The population in this study is not known for sure, the number of samples to be searched
using the Cochran formula with a margin of error of 5%. So that the number of samples in this study is 403
Generation Z who are active in using pseudonymous social media accounts X. Data collection uses two scales,
namely the interpersonal trust scale from Rotenberg's theory (2010) and the self-disclosure scale from
Wheeless 's theory (1978). The results showed that the majority of respondents had a moderate level of
interpersonal trust and self-disclosure. Therefore, it can be concluded that interpersonal trust contributes to the
level of self-disclosure, and the use of pseudonymous accounts is not necessarily an obstacle to building open
and meaningful relationships in the digital world.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi, khususnya internet, telah membawa perubahan signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan manusia, seperti komunikasi, Pendidikan, hingga kegiatan ekonomi
(Azhar, 2024). Internet memberikan kemudahan bagi penggunanya untuk mengakses informasi dari
berbagai belahan dunia serta berkomunikasi secara cepat dan efisien melalui platform media sosial.

Media sosial menjadi sarana utama dalam menjalin interaksi sosial dan menyampaikan ekspresi
diri. Pola komunikasi yang dahulu hanya bisa dilakukan melalui pertemuan langsung atau telepon, kini
dapat dilakukan secara instan melalui berbagai fitu media sosial seperti pesan teks video call, hingga
komentar dalam unggahan (Kemp, 2024). Di Indonesia sendiri, berdasarkan laporan Digitas 2024:
Indonesia dari Datareportal.com, lima media sosial terpopuler adalah WharsApp, Instagram, TikTok,
Facebook, dan X (sebelumnya dikenal sebagai twitter).

Platform X menonjol dengan karakteristiknya yang lebih mengutamakan penggunaan teks
sebagai media komunikasi. Tidak seperti media sosial lainnya yang lebih mementingkan visual. X
menawarkan ruang bagi pengguna untuk menuliskan berbagai bentui ekspresi, baik berupa pemikiran,
perasaan, maupun opini. Hal ini menjadikan X sebagai platform yang menyerupai diary online bagi
banyak penggunanya.
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Salah satu fenomena menarik di X adalah munculnya akun pseudonim, yakni akun dengan
identitas samara yang tidak menunjukkan nama atau foto asli pemiliknya. Menurut Nasrullah (2014)
dalam Idaman & Kencana (2021), terdpat tiga bentuk identitas dalam media sosial, yaitu identitas nyata
(real-life identity). Anonim (anonymity), dan identitas samara (pseudonymity).

Di Indonesia, aku pseudonim di X memiliki berbagai bentuk, sepertu akun yang digunakan untuk
mendukung tokoh atau idolah tertentu, Role Play Account (RP) yang memerankan karakter dari fiksi
atau tokoh public, serta Cyber Account (CA) yang memberikan keleluasan penuh bagi penggunanya
untuk mengekspresikan diri secara bebas (Cahyani et al., 2022). Jenis akun ini memberikan kenyamana
bagi para penggunanya, terutama generasi muda, untuk mengekspresikan diri tanpa khawatir akan
penilaian dari lingkungan sekitar.

Berdasarkan data dari Exploding Topics, mayoritas pengguna X berada pada rentang usia di
bawah 35 tahun, dengan 42% antaranta berusia 18 hinya 34 tahun, yang termasuk dalam kategori
generasi Z (Duarte, 2024). Menurut Hurlock (2003), remaja adlah individu yang berada pada fase
peralihan antara masa kanak-kanak dan kedewasaan, sedangkan Santrock (2011) menyebutkan bahwa
masa dewasa awal berada pada usia 18-25 tahun. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Sebagian
besar pengguna X termasuk dalam kelompok Gen Z dewasa awal.

Kelompok usia ini cenderung lebih nyaman membagikan pengalaman pribasi mereka melalui
media sosial, khususnya X, dibandingkan berbicara langsung kepada orang-orang terdekat di kehidupan
nyata. Fenomena ini diperkuat oleh kehadiran akun pseudonim yang memberikan rasa aman dan
kebebasan dalam mengekspresikan diri. Dalam konteks ini, pengguna dapat membentuk persona digital
yang berbeda dari identitas aslinya (Pasaribu, 2024).

Dalam kajian psikologi, aktivitas mengungkapkan informasi pribadi kepada orang lain dikena
dengan istilah self disclosure atau keterbukaan diri. Menurut Wheeless & Grotz (1976), self disclosure
merujuk pada Tindakan menyampaikan pemikiran, emosi, maupun pengalaman pribadi kepada orang
lain. Proses ini tidak hanya terjadi dalam interaksi langsung, tetapi juga sering ditemukan di media
sosial.

Keterbukaan diri di media sosial memiliki dampak ganda. D1i satu sisi, hal ini dpaat meningkatkan
citra positif seseorang di mata orang lain, terutama ketika mereka membagikan aktivitas yang bermakna
ataua isiratif (Richey et al., 2018). Namun, disisi lain, pengguna juga bisa merasa diawasi dan terbebani
oleh perhatian dari para pengikut atau followers mereka.

Meskipun pengguna telah menggunakan akun pseudonim, bukan berarti mereka serta-merta
bersedia membuka diri sepenuhnya. Wheeless & Grotz (1977) dalam DeVito (2011) menyatakan bahwa
self disclosure lebih mungkin dilakukan kepada individu yang dipercayai. Penyataan ini diperkuat oleh
Ignatius & Kokkonen (2007) yang menyebutkan bahwa kepercayaan menjadi fondasi utama dalam
membangun keterbukaan diri.

Peneliti melakukan survei awal terhadap 15 pengguna X dari kalangan Gen Z, dan menemuka
bahwa 13 di antarnya hanya bersedia membagikan informasi pribadi kepada orang-orang terdekat yang
mereka percayai. Temuan ini menunjukkan bahwa keterbukaan diri di media sosial, meskipun
menggunakan akun pseudonim, tetap sangat dipengaruhi oleh rasa percaya terhadap orang lain.

Konsep kerpercayaan yang dimaksud adalah interpersonal trust atu kepercayaan antarpribadi.
Rempel et al (1985) mendefinisikan interpersonal trust sebagai keyakinan bahwa pihak lain akan
bertindak sesuai dengan harapan kita. Dalam kontek interaksi daring, kepercayaan ini menjadi faktor
penting dalam menentukkan intensitas dan kualitas keterbukaan diri pengguna media soaial, terutama
di X.

Penelitian ini tidak menitikberatkanb pada keabsahan informasi yang diungkapkan oleh
pengguna akun pseudonim, tetapi lebih kepada bagaimana kepercayaan interpersonal memengaruhi
keberanian dan Keputusan pengguna untuk membuka diri. Dalam hal ini, akun pseudonim bukan
menjadi penghalang, melainkan salah satu elemen penting dalam memahami pola interaksi sosial
digitas yang kompleks.

Berdasrkan penjabaran tersebut, peneliti merasa perlu untuk mengeksplorasi lebih jauh
mengenau “hubungan interpersonal trust dengan self disclosure pengguna akun pseudonim media
sosial X pada Gen Z. harapannya, penelitian ini dapat memberikan wawasan baru mengenai dinamika
komunikasi interpersonal dalam ruang digitas yang semakin berkembang.
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METODE PENELITIAN
Pendekatan Dan Metode Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan tipe penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menunjukkan
hubungan antara dua variabel. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sempel pada umumnya dilakukan secara random, pengumumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2018).
Identifikasi Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2018) variabel dibedakan menjadi dua macam yaitu, variabel independen
dan variabel dependen. Variabel independen sering disebut sebagai variabel bebas yaitu variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbelnya variabel dependen. Sedangkan
variabel dependen sering disebut variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel-variabel penelitian yang akan diteliti dalam penelitian
ini adalah:
1. Variabel Independen/bebas (X) : Interpersonal Trust
2. Variabel Dependen/terikat (Y) : Self Disclosure
Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Self Disclosure
Self disclosure adalh kegiatan menyampaikan informasi pribadi seperti perasaan, sikap, dan
pendapat kepada orang lain berdasarkan skala self disclosure dari Wheeless (1978) yang mencakup
5 aspek, yaitu: jumlah, tujuan, positif-negatif, kejujuran-kecermatan, dan kedalaman.
2. Interpersonal Trust
Interpersonal trust adalah keyakina dan keinginan yang secara sadar dilakukan seseorang untuk
percaya, menerima, dan menghargai semua perilaku dan kemampuan orang lain berdasarkan
keterandalan, emosi, dan kejujuran seseorang. Sesuai dengan skala interpersonal trust dari
Rotenberg (2010)
Subjek Penelitian
1. Populasi penelitian
Populasi pada penelitian ini adalah generasi Z yang memiliki dan menggunakan akun pseudonim
media sosial X yang berusia 18-25 tahun berdomisili di kota Bekasi.
2. Sampel penelitian
Jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui sehingga jumlah sempel yang akan dicari
menggunakan rumus Cochran dengan margin error 5%. Sehingga jumlah sempel dalam penelitian
ini adalah 384 responden. Namun pada penlitian ini terkumpul sebanyak 421 responden untuk
mengantisipasi adanya data oulier. Setelah dilakukan uji outlier data sempel berkurang menjadi
403 responden.
Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
Teknik Pengumpulan Data
1. Intrumen Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan skala /ikert dengan 4 pilihan alternatif jawaban yaitu Sangat
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Jenis aitem yang
digunakan adalah favorable dan unfavorable.
a. Skala Interpersonal Trust
Pada penelitian ini menggunakan alat ukur interpersonal trust scale oleh Rotenberg (2010).
Peneliti memodifikasi alat ukur oleh Widiasmita & Muhammad (2022) dengan adanya
perubahan yang disesuaikan berdasrkan responden. Skala ini terdiri dari 21 aitem dan
terdapat 3 aspek yang diukur, yaitu keterandalan (reliability), emosi (emotional), dan
kejujuran (honesty)
b. Skala Self Disclosure
Pada penelitian ini menggunakan alat ukur Revised Self Disclosure Sclae yang
dikembangkan oleh Wheeless (1978). Peneliti memodifikasi alat ukur oleh Widiasmita &
Muhammad (2022) dengan adanya perubahan yang disesuaikan berdasarkan responden.
Skala ini terdiri dari 25 aitem dan terdapat 5 aspek yang diukur, yaitu: intent to disclose,
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amount of disclosure, valence, control of depth, dan honesty-accuracy of disclosure
2. Uji Validitas
Penelitian ini menggunakan validitas isi, yaitu validitas yang ditentukan dengan analisis
kuantitatif dengan berkonsultasi kepada seorang ahli dalam suatu bidang yang disebut dengan
expert judgment. Syarat minimum aitem dapat dinyatakan valid apabila memperoleh nilai
koefisien korelasinya sebesar > 0.3 Sugiyono (2018)
3. Uji Reliabilitas
Periantalo (2015) menyatakan bahwa reliabilitas yang baik mendekati 1, tetapi biasanya lebih
dari 0.8. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengevaluasi hasil penelitian Cronbach’s Alpha
Teknik Analisis Data
a. Uji Normalitas
Analisis data yang dilakukan untuk menguji normalitas adalah secara non parametrik dengan
menggunakan Teknik statistic Kolmogorov Smirnov Test dengan bantuan SPSS Versi 26. acuan yang
dipakai adalah jika (p) > 0.05, maka data berdistribusi normal.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas memiliki fungsi apakah ada hubungan yang linear antara self disclosure dengan
Interpersonal Trust. Pengujian ini menggunakan Test for Linearity dengan signifikansi (p) >0.050,
maka bisa dikatakan linear.
c. Uji Korelasi
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji linearitas, Langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis
penelitian. Jika hasil analisis statik pada uji asumsi klasik antara interpersonal trust dan self disclosure
berdistribusi secara normal maka uji korelasi menggunakan product moment dari Pearson, apabila

data tidak berdistribusi normal maka dilakukan dengan analisis korelasi menggunakan Spearman’s
Rho.

HASIL
Kategorisasi Data Penelitian
1. Skala Interpersonal Trust
Pengukuran terhadap interpersonal trust dilakukan dengan menggunakan skala
interpersonal trust yang terdiri dari 20 aitem valid, dimana 14 aitem favorabel dan 6 aitem
unfavorabel dengan skor tertinggi 4 dan terendah 1. Maka didapat hasil kategori skala
interpersonal trust sebagai berikut:

Kategori Batas Nilai N Persentase
Rendah <40 16 4%
Sedang 40 — 60 218 54%
Tinggi > 60 169 42%

Total 403 100%

Berdasarkan tabel di atas maka hasil tingkat interpersonal trust pengguna akun
pseudonim media sosial X pada generasi Z berada ditingkat sedang sebanyak 218 orang (54%)
2. Skala Self Disclosure
Pengukuran terhadap self disclosure dilakukan dengan menggunakan skala self
disclosure yang terdiri dari 21 aitem valid, dimana 13 aitem favorabel dan 8 aitem unfavorabel
dengan skor tertinggi 4 dan terendah 1. Maka didapat hasil kategori skala self disclosure sebagai

berikut:
Kategori Batas Nilai N Persentase
Rendah <47 33 8%
Sedang 42 -63 210 52%
Tinggi > 63 160 40%
Total 403 100%

Berdasarkan tabel di atas maka hasil tingkat self disclosure pengguna akun pseudonim media
sosial X pada generasi Z berada ditingkat sedang sebanyak 210 orang (52%)
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Uji Asumsi Penelitian
Pada uji asumsi penelitian, peneliti menggunakan uji normalitas dan uji linearitas. Adapun hasil
pengujian tersebut dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Uji Normalitas Uji Linearitas
Kolmogorov-Smirnov Deviation from Linearity
Sig. 0.050 0.018
Keterangan Uji asumsi terpenuhi Uji asumsi tidak terpenuhi

(Source: Data Statistik SPSS 26)

Berdasarkan hasil uji normalitas didapat nilai signifikansi p sebesar 0.050 artinya data dalam variabel
ini berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji linearitas didapatkan nilai p sebesar 0.018. hasil
menunjukan bahwa signifikansi (p) < 0.050 artinya data dalam variabel ini tidak berdistribusi linear.

Uji Hipotesis Korelasi

Berdasarkan uji normalitas dan uji linearitas, salah satu uji asumsi tidak terpenuhi. Maka data tidak
terdistribusi secara normal. Oleh karena itu, dilakukannya Teknik analisi data Nonparametric
Correlation menggunakan Spearman’s Rho.

Self Interpersonal
Disclosure Trust
Self Correlatiom  1.000 0.552
Disclosure Coefficient
Sig. (2-tailed) 0.000
Spearman’s rho N 403 403
Interpersonal  Correlation 0.552 1.000
Trust Coefficient
Sig. (2-tailed) 0.000
N 403 403

Berdasarkan hasil uji korelasi menggunakan Spearman’s rho didapatkan nilai signifikansi hitung
sebesar 0.000 dan koefisien korelasi sebesar 0.552. hasil menunjukan bahwa signifikansi p < 0.05
artinya data dalam variabel berkorelasi. Dilihat dari hasil perhitungan uji korelasi maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif yang sedang antara self disclosure dengan Interpersonal
Trust. Kesimpulannya, maka terdapat hubungan yang signifikan dengan arah yang positif artinya
semakin tinggi interpersonal trust maka semakin tinggi juga self disclosure.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara inferpersonal trust dengan self
disclosure pada subjek penelitian ini. Hasil uji korelasi (p) dari Spearman menunjukkan bahwa terdapa
hubungan positif dan signifikan antara interpersonal trust dengan self disclosure yang berarti hipotesis
pada penelitian yang diajukan diterima. Hubungan antara kedua variabel tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi interpersonal trust, maka semakin tinggi pula self disclosure pada subjek penelitian ini.

Berdasarkan hasil kategorisasi pada skala interpersonal trust menunjukkan bahwa subjek
penelitian ini memiliki tingkat interpersonal trust sedang sebanyak 218 subjek dengan persentase
sebesar 54%. Pada skala self disclosure menunjukkan bahwa subjek penelitian ini memiliki tingkat self
disclosure sedang sebanyak 210 subjek dengan persentasi sebesar 52%. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa subjek penelitian ini memiliki interpersonal trust dan self disclosure dominan pada
kategori sedang. Namun, diantara kategori rendah dan tinggi yang berdominan adalah pada kategori
tinggi.

Temuan ini mendukung teori dari Rempel, Holmes, dan Zanna (1985) mengenai interpersonal
trust, yang menyatakan bahwa kepercayaan antarpribadi merupakan keyakinan seseorang bahwa orang
lain akan berperilaku sesuai dengan ekspektasi yang dapat dipercaya. Dalam lingkungan media sosial
berbasis pseudonim seperti X, sulithya memverifikasi identitas membuat proses membangun
kepercayaan menjadi tantangan tersendiri. Namun, data penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
pengguna tetap mampu menumbuhkan tingkat kepercayaan yang cukup memadai untuk menjalin
komunikasi dan relasi sosial secara daring.
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Dari sisi keterbukaan diri (self-disclosure), Wheeless & Grotz (1976) menjelaskan bahwa ini
merupakan proses mengungkapkan informasi pribadi kepada orang lain, mulai dari pemikiran hingga
perasaan. Dalam konteks media sosial, terutama pada akun dengan identitas samaran, self-disclosure
menjadi fenomena yang menarik karena pengguna dapat memilih secara selektif informasi apa yang
ingin dibagikan, dan kepada siapa. Kondisi ini menjadi faktor yang memungkinkan terjadinya
keterbukaan, namun pada saat yang sama juga membatasi proses tersebut bila kepercayaan tidak
terjalin.

Meskipun kategori sedang mendominasi, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa jumlah
responden dengan kategori tinggi lebih besar dibandingkan dengan yang berada pada kategori rendah,
baik untuk variabel interpersonal trust maupun self-disclosure. Ini menunjukkan adanya kecenderungan
positif, bahwa sebagian besar responden memiliki potensi kepercayaan dan keterbukaan yang tinggi
dalam interaksi mereka. Dalam hal ini, penggunaan akun pseudonim justru memberikan ruang yang
lebih aman untuk berinteraksi dan mengekspresikan diri.

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa interpersonal trust berhubungan dengan self
disclosure karena dalam konteks pengguna akun pseudonim tampaknya memberikan ruang aman (safe
space) bagi Gen Z untuk membangun koneksi interpersonal dan mengekspresikan diri dengan leluasa.
Fenomena tersebut didukung melalui konsep pseudonymity yang dikemukakan oleh Nasrullah (2014)
dalam Idaman & Kencana (2021), dimana identitas samaran memungkinkan individu menampilkan sisi
lain dari diri mereka tanpa tekanan sosial dari kehidupan nyata. Namun, seperti Wheeless & Grotz
(1977) dalam DeVito (2011), keterbukaan diri tetap sangat dipengaruhi noleh adanya kepercayaan
terhadap lawan bicara.

Hasil ini diperkuat oleh penelitian Ignatius & Kokkonen (2007), yang menyatakan bahwa
keterbukaan informasi pribadi hanya akan terjadi bila individu merasa cukup percaya terhadap orang
lain. Dalam interaksi daring melalui media sosial, kepercayaan ini dapat dibentuk bukan berdasarkan
identitas nyata, tetapi lebih pada konsistensi dalam berinteraksi, empati, dan kualitas komunikasi antar
pengguna. Artinya, identitas anonim bukan penghalang mutlak untuk membentuk kepercayaan dan
kedekatan.

Dari perspektif perkembangan psikologis, Generasi Z berada dalam fase penting dalam
pencarian identitas, yang dikenal sebagai masa remaja hingga dewasa awal (Hurlock, 2003; Santrock,
2011). Pada masa ini, mereka cenderung aktif mengeksplorasi diri dan membentuk relasi sosial baru.
Media sosial X, melalui akun pseudonim, menjadi ruang eksplorasi digitas yang memberikan kebebasan
dalam membangun persona dan mengekspresikan pikiran secara aman. Temuan bahwa Sebagian besar
responden memiliki tingkat kepercayaan interpersonal dan keterbukaan diri yang cukup tinggi
menunjukkan bahwa interaksi yang terbentuk tidak semata bergantung pada identitas nyata, melainkan
pada kualitas hubungan daring yang dibangun secara bertahap.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara inferpersonal trust dan self
disclosure pada pengguna akun pseudonim media sosial X di kalangan Generasi Z. Sebagian besar
responden berada pada tingkat sedang untuk kedua variabel, yang mencerminkan kecenderungan untuk
saling percaya dan terbuka dalam batas yang wajar. Namun demikian, kecenderungan ke arah tingkat
tinggi pada kedua variabel menunjukkan bahwa akun pseudonim dapat menjadi ruang yang aman bagi
Gen Z untuk mengekspresikan diri. Ketika kepercayaan terbangun, keterbukaan diri cenderung
meningkat, meskipun dalam komunikasi anonim. Dengan demikian, akun pseudonim bukan menjadi
penghalang dalam membentuk relasi yang terbuka, melainkan dapat mendukung proses self disclosure
selama interpersonal trust terjalin di antara pengguna.
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